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Si tuasi  Menje lang Timbulnya Khawar i j .

Kebi jaksanaan Khal i fah Usman dalam menja lankan pemer intahan banyak
dipengai .uhi  o leh keluarganya,  sehingga banyak penggant ian pejabat-pejabat
dan pembaharuan-pembaharuan adminis t ras i .  Dar i  segi  keter t iban adminis t ras i
dapat lah d icatat  bahwa masa Usman sudah d i r in t is  sebagai  imbangan dar i
makin luasnya daerah kekuasaannya.

Dr.  Harum Nasut ion mengatakan bahwa Usman termasuk dalam golongan
pedagang Ouraisy yang kaya.  Kaum keluarganya terd i r i  dar i  orang-orang
ar is tokrat  Makkah yang karena pengalaman Cagang mereka mempunyai  pe-
ngetahuan tentang adminis t ras i .  Pengetahuan mereka in i  bermanfaat  dalam
memirnpin adminis t ras i  daerah-daerah d i luar  semenanjung Arabia yang ber-
t ambah  banyak  masuk  kebawah  kekuasaan  l s l am.  1 )

Atas dasar  l tu lah k i ranya,  d isamping pengaruh keluarganya.  maka Usman
menjatuhkan pejabat-pejabat  dan Gubernur-Gubernur  yang d iangkat  o leh
Umar r .a.  d igant i  dengan orang-orang dar i  golongan kelua(ganya.  Akibat  dar i
t indakannya in i  banyak sahabat-sahabat  Nabi  yang semula mendukungnya
meninggalkannya,  ket ika mel ihat  t indakan yang kurang tepat  i tu ,  d isamping
r iva l - r iva lnya atau orang-orang yang ingin calonnya menjadi  Khal i fah me-
manfaatkan s i tuasi ,  sehingga perasaan t idak senang muncul  d idaerah-  daerah
pada waktu i tu .

Sebagai  reaksi  dar i  d iangkatnya Abdul lah lbnu Saad lbnu Abi  Sarah
sete lah d i ja tuhkannya Umar lbnu a l -Ash,  maka Dr.  Harun Nasut ion selanjutnya
mengafakan bahwa l ima ratus pemberontak berkumpul  dan kemudian bergerak
ke Madinah,  Perkembangan suasana d i  Madinah selanjutnya membawa pada
pembunuhan Usman oleh pemuka*pemuka pemberontak dar i  Mesi r  in i .  Dalam
golongan pemberontak in i  terdapat  seorang yang bernama Muhammad lbn Abi
Bak r  anak  angka t  A l i  l bnu  Ab i  Tha l i b ,  yang  ke lan ju tannya  ada  ka i t annya  de -
ngan per is t iwa in i .

Mernang sejak Rasulu l lah wafat ,  t imbul lah persoalan,  s iapakah yang
berhak memegang khal i fah (pemimpin kaum musl imin)  sesudahnya ? Dengan
ber la lunya masa,  muncul lah apa yang d isebut  "per is t iwa Al i  r .a .  contra Usman
r.a."  yang te lah menimbulkan persengketaan dan perdebatan d ikalangan kaum
mus l im in  un tuk  d i ke tahu i  s i apa  yang  bena r  dan  s iapa  pu la  yang  sa lah .  2 )
Bukan  ha l  yang  mus tah i l  pu la  apab i l a  d ihubung -hubungkannya  pe r i s t iwa  yang
satu dengan yang la in.

Per is t iwa terbunuhnya Usman menjadi  t i t ik  yang je las dar i  permulaan
ber larut - larutnya persel is ihan bahkan peperangan d iantara kaum musl imin,  se-
bab  se jak  i t u  t imbu l l ah  o rang  yang  men i l a i  dan  mengana l i sa  pembunuhan
tersebut  d isamping meni la i  perbuatan Usman r ,a.  sewaktu h idupnya.

Menurut  golongan keci l ,  Usman r .a.  sa lah bahkan kaf i r  dan pembunuh-
berada d i f ihak yang benar,  karena perbuatannya yang d ianggap salah selama
memegang khi la fat .  Sebal iknya f ihak la in mengatakan bahwa pembunuh-
pembunuhnya adalah orang-orang kaf i r  karena Usman r ,a.  adalah khal i fah
yang sah dan salah seorang pra jur i t  ls lam yang set ia .  Peni la ian yang sal ing
bertentangan kemudian menjadi  f i tnah dan peperangan yang ter jadi  sewaktu
Al i  ra.  momegang pemer intahan.

D r .  H a r u . n  N a s u t i o n ,  T e o l o g i  l s l a m ,  J a k a r t a ,  U n i v e r s i t a s  I n d o n e s i a ,  p . 3 ,
A ,  H a n a f i  M A .  P e n g a n t a r  T e o l o g i  l s l a m ,  J a k a r t a ,  J a y a m u r n i  1 9 6 7 ,  p . 1 8 -
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Dar i  s in i  mula i  t imbulnya persoalan besar  yang selama in i  banyak me-
menuhi  buku-buku ke- ls laman yal tu melakukan kejahatan besar ,  yang
mula-mula d ihubungkan dengan kejadian khusus yai tu pembunuhan terhadap
Usman r .a. ,  kemudian monjadi  persoalan s iapa orangnya.  Kemudian t imbul
soal -soal  la innya,  sepert i  soal  iman dan hakel<atnya,  ber tambah berkurang-
nya ser ta imamah dan la in- la in persoalan.  Kemudian persoalan dosa tersebut
d i lan lutkan lagi  ya i tu soal  sumber kejahatan atau sumber porbuatan d i l ing-
kungan manusia.  Karena dengan adanya penentuan sumber in i  mudah d iber i -
kan vonnis kepada pelakunya i tu .  Kalau manusia i tu  sendir i  sumbernya,  maka
soalnya sudah je las akan tetapi  l<alau sumbernya Tuhan sendir i  dan manusia
hanya sebagai  pelakunya (a lat ) ,  maka pember ian keputusan bahwa manusia
i t r . r  berdosa atau kaf i r  masih belum je las.  3)

Timbulnya Khawar i j .

Sesudah Usman r .a.  wafat ,  sebagai  ca lon terkuat  ia lah Al i  b in Abl
Thal ib  r .a.

Maka pada tanggal  24 Juni  656 dengarr  mengambi l  tompat  d i  masi id
Nabi  d i  Madinah,  Al i  b in Abi  Thal ib  t ' .a ,  d iprok lamirkan sebagai  kha, l i fah yang
keempat dan dengan segerb seluruh dunia ls lam mengakui  khal i fah yang
keempat in i .

A l i  lbnu Abi  Thal ib  adalah saudara sopupu dar i  Nabi  dan adalah po '
muda yang mula-mula masuk agama ls lam. Disamping i tu  d ia adalah me-
nantu Nabi  dan ayah dar i  dua orang anak yang terkenal  Hasan dan 'Husain '

Dia adalah seorang yang peramah dan lemah lembut ,  shaleh tetap.
juga adalah seorang yang tangkas dan gagah berani .  Golongan yang d iwaki l i -
nya ia lah Ahlu Nashshi  wat  ta 'y ien yang dengan terus terang menyatakan
bahwa sejak semula sebenarnya AI lah dan Rasul  sudah menunjuk Al i  sebagai
penggant i  yang sah sesudah Rasul  meninggal ,  te tapi  kata mereka t iga kha-
l i fah sebelumnya te lah menyingki rkan Al i  dar i  jabatan tersebut '

,  T indakan Al i  yang per tama sesudah ia terp i l ih  sebagai  khel i fah ia lah
menyingki rkan dua r iva lnya yang terberat  yang memegang jabatan pemer intahan
ia lah Taihah dan Al-Zubair  yang mewaki l i  go longan Mekkah pada waktu i tu .
Disamping i tu  kedua orang in i  mempunyai  pengikut-pengikut  d i  l l i jaz dan d i
l raq yang menolak untuk mengakui  Al i  sebagai  khal i fah.  Bal rkan is ter i  Nabi
sendlr i  A isyah Ummul Mukminin turut  menentang Al i  d i  Basrah'  Sebabnya
Aisyah in i  sent imen kepada Al i  ia iah karena per is t iwa Hadi tsu l  l fk i  d imana
Aisyah d i tuduh te lah berbuat  serong dengan seolang lak i - lak i  pada waktu
i tu,  d isamping i tu  Al i  t idak mau mulanya mengakui  Abu Bakar sebagai  Kha-
l i fah.  Sohingga pada tanggal  9 Desember 656,  d i luar  kota Basrah ter jadi lah
perang Jamal  antara Al i  dan Aisyah.  Dan dalam per tempuran in i  A l i  mempe'
ro leh kemonangan dan Aisyah dapat  d i tawan ser ta d iper lakukan dengan baik
dan d ik i r im ke Madinah.  Sedang Talhah dan Zubair  dapat  d ipatahkan Al i
dalam per tempuran yang ter jadi  d i  l rak d i tahun 656,  dan mat i  torbunuh'

Kernudian untuk msncar i  tempat  yang aman bagi  pengendal ian peme-
r intahannya,  Al l  b in Abi  Thal ib  memindahkan ibukotanya ke Al -Kufah,  dan
dar i  ibu-kotanya in i  d ia memecat  ssmua gubernur-gubernur  propins i  yang
te lah d iangkat  o leh Khal i fah Usman ibn Af fan.  Salah seorang dar i  mereka
yang bernama Muawiyah lbnu Abi  Sofyan Gubernur  dar i  Damaskus dan ter-
golong satu keturunan dengan Usman lbnu Af fan t idak d ipecat  o leh Al i '  Ak i -
batnya Muawiyah bangun dan menonjo lkan d i r inya sebagai  pembela khal i fah
Usman yang mat i  t€rbunuh i tu .

3 )  A .  Hana f i  MA ,  Theo logy  l s l am ,  Jaka r t a  Bu lan  B in tang  1974 ,  p .  16 '
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Untuk mencar i  pengaruhnya dar i  per is t iwa pembunuhan Usman in i ,
maka d iar  tampi l  d i  Masj id  Damaskus dengan memper l ihatkan sehela i  baju
Usman yang te lah penuh bergel imangan darah akibat  pembunuhan atas d l i i -
nya '  dan jar i  - jar i  is ter i  Usman yang d ipotong karena mempertahankan d i r i -
nya '  Dengan mempefgunakan bahasa yang indah d ia berdaya-upaya menar ik
perasaan orang-orang Musl im.  Dia berusaha mendesak Al i  kepinggi r  dengan
ja lan t idak menghormat inya dan menemaatkan Al i  kedalam satu d i lemma.
Keluarga pembunuh-pembunuh pada waktu pengangkatan penggant l  Nabi
atau mener ima untuk member ikan jabatan pada kerabatnya yang selama in i
d is ingki rkan dar i  jabatan Khal i fah.  la  menuntut  kepada Al i  supaya menghu-
kum pembr-rnuh-pembunuh Usman,  bahkan ia menuduh Al i  turut  campur
dalam soal  pembunuhan i tu .  sa lah seorang pemuka pemberontak Mesir ,  y ins
da tang  ke  Mac inah  dan  kemud ian  membunuh  usman  ada lah  Muhammad  l bnu
Ab i  Bak r ,  anak  angka r  da r i  A l i  l bnu  Ab i  r ha l i b .  Dan  pu la  A l i  t i dak  mengam
bi l  t indakan keras terhadap pemberontak-pemberontak i tu ,  bahkan Muhim-
mad lbnu Abi  Bakr  d iangkat  menjadi  Gubernur  Mesir .

Per tentangan antara Al i  dan Muawiyah makin memuncak atau lebih
je las per terr tangan antara Bani  Hasyim dengan Bani  Umaiyah.  orang ls lam
waktu i tu  ber tanya - tanya s iapakah yang memegrng hegemoni  apakah Al-
Kufah ataukah Damaskus atau apakah Al- l raq atau Syr ia.  Al -Madinah yang
te lah  d i t i ngga l kan  o leh  A l i  se re lah  d ia  men jad i  kha l i f ah  t ahun  656 ,  t i dak
pernah d ikunjunginya lagi  dan sekarang bers iap-s iap untuk keluar  dengan
ja lan in i '  Dan kekuasaan-kekudsaan la innya nampak d isebelah utara,  karena
per luasan daerah ls lam makin ber tambah hebat  juga.

Pada tanggal  26 Jul i  657 d i  daratan Si f f in  sebelah selatan Al -Reqqah,
sebelah barat  sungai  Euphrat  ter jadi lah per tempuran antara tentara Al i  yang
ber jumlah 5o.0oo orang yang berasal  dar i  l rdk dengan tentara Muawiyah
Yang terd i r i  dar i  orang Syr ia.

Dalam pertempuran in i  tentara Al i  d ibawah pimpinan Mal ik  Al -Asytar
hampir  nrencapai  t i t ik  kemenangannya,  4)  ya i tu lentera Al i  dapat  mendesak
tentara Muawiyah sehingga yang tersebut  akhi r  in i  bersedia-sedia untuk lar i .

Dikatakan o leh Muhammad Abu Zahrah bahwa lahi rnya golongan
(Khawar i j )  in i  dengan lahi rnya golongan sy iah bersamaan Telah lahi r  keduanya
sebagai  satu golongan d imasa pemer intahan Al i  a . r .  dan mereka i tu  adalah
termasuk pendukung Al i ,  dan apa yang menjadi  pendapat  Syiah dahulunya
adalah juga buah f ik i ran dar i  Khawar i j .

Khawar i j  menjadi  satu memperkuat  tentara Al i  ka lamana ter jadi  pepe-
rangan antara Al i  dan Muawiyah.  Dalam peperangan d i  s i f f in ,  Muawiyah men-
coba membebaskan d i r i ,  dengan melar ikan d i r i ,  sehingga d i to long p ik i ran
tahkim, maka d iangkat lah pedang tentaranya untuk minta damai  dengan hukum
Al-our 'an,  te tapi  Al i  te tap terus berperang sehingga Al tah memutuskan anta-
ra keduanya s iapa menang s iapa kalah,  maka kemudian keluar lah salah se-
orang dar i  tentaranya yang meminta agar Al i  mener ima permintaan tahkim,
maka tanpa p i l ihan la in terpaksa d i ter ima.  b)

sebagai  real isas i  dar i  d i ter ima per janj ian i tu  d isebutkan dalam Encyclo-
paedia of  ls lam :  yang is inya sbb.

D1s .  A .  Mu ' i n  Umar .  Se ja rah  dan  Kebudayaan  l s l am  pada
Ydgyaka r t a ,  Dema  lA lN ,  p .  4 .
M u h a m m a d  A b u  Z a h r a h ,  T a r i k h  a l - M a d z a h i b i  a l - l s l a m i y a h
1 9 7 1 ,  p .  6 5 .

masa Dau lah  Umaivah,

l ,  D a r u  a l - F i k r  a l - A r a b i

4 l
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"Suatu perjanjian telah direncanakan di Siff in pada Safar 37t657 dan
te lah d i tunjuk dan d i tugaskan dalam tahkim i tu  dua orang sebagai  pe-
ngantara yai tu Abu Musa Al-Asyar i  dar i  A l i  dan Amr lbn Al -Ash
untuk Muawiyah,  yang akan mengumumkan keputusan mereka pada tem-
pat  yang te lah mereka tentukan yai tu d i tengah antara Syr ia dan l rak" .  6)

Tetapi  sebagian lagi  d iantara pasukan Said ina Al i  ada yang t idak suka
mener ima ajakan tahkim i tu ,  karena mereka menganggap bahwa orang yang
mauberdamai  pada ket ika per tempuran adalah orang yang ragu akan pendir i -
annya dalam kebenaran peperangan yang d i tegakkannya'  I - lukum Al lah sudah
nyata kata mareka.  Siapa yang melawan Khal i fah yang sah harus d iperangi .

Ki ta berperang guna menegakkan kebenaran demi keyakinan kepada
agama k i ta.  Ki ta ber ja lan d iatas gar is  yang bonar,  gar is  yang dapat  d iper-
tanggungjawabkan kepada Tuhan'  Kenapa k i ta  mau berhent i  perang sobelum
mereka kalah,  kata mereka.

Tetapi  apa boleh buat ,  peperangan sudah berhent i .

Kaum in i  akhi rnya membenci  Said ina Al i  r .a '  karena d ianggapnya Iemah

dalam menegakkan kebenaran,  sebagaimana merel (a membonci  Said ina Mua-
wiyah karena melawan Khal i fah yang sah.

Kaum in i lah yang d inamakan kaum Khafar i j ,  kaum yang keluar ,  yakni

keluar  dan memisahkan d i r i  dar i  A l i .  7)

Dr.  Harun Nasut ion menyebutkan bahwa Nama Khafar i j  berasal  dar i  kata
kharaja,  yang berar t i  ke luar .  Nama i tu  d iber ikan kepada mereka,  karena me-
reka koluar  dar i  bar isan Al i .  Tetapi  ada pula yang berpendapat ,  yang menga-
takan bahwa pember ian nama i tu  d idasarkan atas ayat  100 dar i  surat  An-
Nisa ' ,  yang dalamnya d isebut  :  "ke luar  dar i  rumah lar i  kepada Al lah dan
Rasulnya". .  Dengan demik ian kaum Khawar i j  memandang d i r i  mereka sebagai
orang yang meninggalkan rumah dan kampung halamannya untuk mengabdikan
dir i .  kepada Al lah dan Rasulnya.  8)

Kaum Khawar i j  kadang -  kadang menamakan golongan mereka "kaum

Syurah" ar t inya kaum yang mengorbankan d i r inya untuk kepent ingan keredha
an Al lah,  sebagaimana yang tercantum dalam surat  a l -Baqarah 2O7 yang
art inya :  "Dan d iantara manusia ada orang yang mengorbankan d i r inya terse-
bab mancar i  keredhaan Al lah."  9)  Juga mereka ser ing d isebut  Harur iyah dar i
kata Harura.  1O) Yai tu suatu kelompok dar i  beberapa r ibu orang yang menya'
takan penyosalan mereka dan berhent i  d i  Harura dekat  Kufah (asal  nama
mereka Harur i tes) .  11)

Asy-Syahrastani  mengatakan bahwa yang d imaksud Khawar i j  ia lah
"Semua orang yang keluar  dar i  pomimpin yang sah yang d isepakat i  jamaah

disebut  Khawar i j  ba ik  keluarnya d izaman Sahabat  atas petunjuk yang.benar
atau sesudahnya dar i  tabi ln  dengan baik dan lmam-lmam diset iap masa."12)

6 l  Encyc lopaed ia  o f  l s  am,  lNew Ed i t ion .  vo l .  I  London,  Le iden,  E .  J .  Br i l l  Luxac  & Co.
1960, p. 384.

7 ,  K .H.  S i r ra judd in  Abbas,  l ' t i qah  Ah lussunnah wa l  Jama 'ah ,  Jakar ta  Pus taka Tarb iyah
1971,  p .  166.

8)  Dr .  Harun Nasut ion ,  Op '  c i t ,  p .  10
9 )  K . H .  S i r a j u d d i n  A b b a s ,  O p .  c i t  p .  1 O ,
1Ol  Dr .  Harun Nasut ion ,  Op.  c i f  ,  p .  1O.
1 1 1  E n c y c l o p e d i a  o f  l s l a m ,  O p  c i t ,  p . 3 8 4 .
1 2 1  A h m a d  A m i n ,  D h u h a l  l s l a m  l l l , 6 a i r o  N a h d h a l  a l - M i s r i y a h  1 9 6 4 ,  p .  3 3 O .
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Setelah rungi ; r t i  pembicaraan d iatas,  maka dasar  t imbulnya Khawar i j
adalah persoalan pol i t ik  yang berobah kemudian menjadi  soal  dogmat is  theo-
logi .  Mereka menuduh Khal i fah Al i  b in Abi  Thal ib  leb ih percaya padaputusan
manusia dan mengenyampingkan putusan Al lah,  ya i tu mener ima tahkim yang
menjadi  sebab perpecahan dan perbedaan pendapat  sampai  t ingkat  dogmat is
t  he o logis .

Sete lah Al i  mener ima permintaan tahkim dar i  f ihak Muawlyah atas
desakan Ourra maka kemudian d ip i l ih  orang-orang yang akan mewaki l i  ma-
s lng-masing golongan sebagai  pengAntara.  Amr lbnu Ash dar i  f ihak Muawiyah,
seorang d ip lomat u lung yang terkenal  l iha inya dan terkenal  pula l ic iknya.
Sedang dar i  f ihak Al i ,  Abu Musa Al-Ash'ary.  terkenal  sebagai  seorang yang
ju jur  dan wara ' .  Perundingan d i  Adruh pada bulan Januar i  650 d ipers impang-
an  j a l an  an ta ra  Mad inah  dan  Damaskus  dan  pe r tengahan  j a l an  an ta ra  M i ' an
dan Petra.

Dalam pertemuan In i  ke l ic ikan Amr ibn Ash mengalahkan perasaan
takwa Abu Musa.  S 'e jarah mengatakan antara keduanya terdapat  permupakat-
an untuk menjatuhkan kedua pernuka yang ber tentangan,  Al i  dan Muawiyah.
Tradis i  monyebut  bahwa Abu Musa a l -Asy 'ar i ,  sebagai  yang ter tua,  ter lebih
dahulu berd i r i  mengumumkan kepada orang ramai  : !  400 orang 13)  putusan
yang menjatuhkan kedua pomuka yang ber tentangan i tu .  Bor la inan dengan apa
yang te lah d isetu ju i ,  Amr lbnu a l -Ash mengumumkan hanya menyetu ju i  pen-
jatuhan Al i  yang te lah d iumumkan Al-Asy 'ar i  te tapi  menolak penjatuhan
Muawiyah.  14)

Dar i  ke jadian in i  per lu mendapat  peni la ian mengingat  dalampersetu juan
te lah d iputuskan kedua-duanya d i turunkan dar i  jabatannya.  Al i  seorang Kha-
l i fah dan Muawiyah seorang Gubernur  bawahan Al i .  Tapi  dalam perundingan
i tu te lah mengangkat  d ia sederajad dengan Al i .  Disamping i tu  harus k i ta  per-
hat ikan kata-kata yang d iucapkan sebaEai  putusan dar i  perundingan i tu  yang
menjatuhkan AI i  dar i  kedudukannya yang nyata sebagai  khal i fah sedang wa-
k i l  Muawiyah t idak mau menjatuhkan Muawiyah dar i  kedudukannya,  padahal
kedudukannya belum set ingkat  dengan jabatan Khat i fah.  Wajar  pula lah apa-
bi la  Al i  menolak untuk menyerahkan jabatannya sebagai  penolakan terhadap
putusan tahkim, sampai  akhi r  hayatnya karena terbunuh pada tahun 661 M,
demik ian pula Muawiyah-pun baru memproklamirkan d i r i  sebagai  khal i fah
pada tahun 661 (dua tahun sesudah perundingan).

Karena mener ima pr ins ip Arbi t rase in i  sebagian besar  pengikut-pengikut
Al i  ke luar  dar i  golongan Al i ,  dan menamakan d i r i  mereka dengan golongan
Khawar i j ,  sekte yang per tama lahi r  dalam ls lam. Mereka msnentang arb i t rase
dengan pr ins ip La hukma i l la  l i l lah.  Jumlahnya lebih kurang 4.00O orangyang
melakukan per lawanan bersenjata terhadap Al i  d ibawah pimpinan Abdul lah
lbn Wahb Al-Rasyid i .  Pada tahun 659 kedudukan mereka d igempur o leh Al i
d i tepi  terusan Nahrawan sehingga hampir  hancur keseluruhannya,  tetapi  ke-
mudian mereka bangun kembal i  dengan nama yang la in yang beraneka warna
yang akhi rnya merupakan onak dan dur i  bagi  khal i fah-khal i fah sampai  .pada
masa Dynast l  Abbasiyah.

1 3 )  D r s  A ,  M u ' i n  U m a r ,  C p .  c i t ,  p .  5 .
14 l -  Dr ,  Harun Nasut ion ,  Op.  c i t ,  p .  5 ,
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Pada tangga l  24  Januar i  661,  sewaktu  A l i  da lam per ja lanan ke  Mas j ld
di Al-KLrfah, dia dit ikam oleh soorang dari gelsngsn Khawarl j  yang bernama
Abdur rahman ibnu Mul jam.  sebaga i  pembelaannya a tas  korban-korban seoer -
juangannya d i  Nahrawan.

Menuru t  r iwayat  Abdur rahman ibn  Mur jam in i  adarah sarah  seorang
dar i  t iga  orang yang te lah  borsumpah d i  Ka 'bah un tuk  mempersa tukan ma-
syarakat  l s lam,  kar rna  i tu  3  o rang b iang ke lad i  perpecahan da lam dun ia  l s lam
in l  harus  d ibunuh va i tu  Muawiyah Ami r  ibn  Ash dan A l i  ibn  Ab i  rha l ib ,  te -
tap i  pembunuh yang akan membunuh Mu,awiyah dan Amr  ibn  Ash menga-
lami  kegaga lan  seh ingga hanya A l i  sa ja  yang berhas i l  d ibunuh.  1S)

se to lah  A l i  sebaga i  kha l i fah  ke  lV  mat i  te rbunuh dan se te lah  Hasan
b in  A l i  menyerahkan kha l i fah  kepada Muawiyah dan se te lah  Huse in  mat i  d i
padang Karbe l la  maka Khawar i j  t idak  ber tambah mundur ,  te tap i  ber tambah
garang dan ganas melawan Muawiyah. Mereka membangun organisasi mereka
dengan rap i  seka l i .

Gerakan Khawari j  menjadi borcabang dua : Satu bermarkas disebuah
negori namanya Bathaih yang menguasai dan mengontror kaum Khawari j  yang
berada di Persia dan satu lagi di Kiraman untuk daerah sekel i l ing lrag. cabang
kedua d i  Arab  dara tan  yang menguasa i  kaum Khawar i j  yang berada C i  yaman,
Hadramaut  dan Ta i f ,  16)  dengan p imp inannya mas ing_mas ing .

TOKOH _ TOKOH KHAWARIJ .

A l i ran  in i  d i tokoh l  o leh  :
1 '  Abdu l lah  lbnu wahab ar -Rasy id i ,  kepara  sewaktu  mereka berkumpur  d i

Harura  sebaga i  lmam dan penggant i  dar i  A l i  lbnu  Ab i  Tha l ib .
2. Urwah bin Hudair
3 .  Mustar id  b in  Sa,ad
4, Hausarah al-Asadi
5 .  Oura ib  b in  Mar rah
6.  Naf i i  b ln  Azzaq pemimpin  A l -Azar iqah
7.  Uba idu l lah  b in  Basy i r
8 .  Zuber  b in  A l i
9 .  Oathar i  b in  Fu jaah

1O.  Abdu Rabb ih  17)
11.  Abd a l -Kar im lbn  A j rad  pemimpin  A l -A ja r idah
12. Ziad lbn al-Asfar pemimpin Al-sufr iah
13.  Abdu l lah  lbn  lbad pemimpln  A l - tbad iah .  18)

PENDAPAT PENDAPAT AJAHAN KHAWARIJ
Pend i r ian  dan a ja ran  dar i  Khawar i j  yang men jad ikan c i r i  dar i  qo lonqan

l n i  i a l a h :
1 .  Persoa lan  ku fur  me l ipu t i  :

-  S lapa yang d isebut  ka f i r  dan ke luar  dar l  l s lam.
-  s iapa yang d isebut  mukmin  dan s iapa yang t idak  keruar  dar i  l s lam a tau

te tap  da lam ls lam.

15 )  D rs .  A ,  Mu ' i n  Umar ,  Op .  c i t ,  p .  6 .
t 6 )  K .H .  S i r a j udd in  Abbas ,  Op .  c i t ,  p .  169 .
t 7 )  l b i d ,  p .  169 .
1 8 )  D r .  H a r u n  N a s u t i o n ,  O p .  c i t ,  p .  1 4 ;  1 5  : 1 6  t  1 7 .
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-  Dalam porsoalan kufur  in i  sehubungan dengan s ikap Al i  yang mener ima
arbi t rass,  mereka menganggap hal  serupa in i  perbuatan dosa besar  yai tu
murtak ib i l  k .abai r  atau capi ta l  s inners sebab Al i  mener ima futusan dar i
arb i t rase n ianusia,  putusan hanya datang dar i  A l lah dengan kembal i  kepa-
da  hukum-hukum yang  ada  da lam Our ' an :  l a  hukma i l l a  l i l l ah ,  maka  A l i
berdosa besar ,  maka d ipandang kaf i r ,  dan semua orang yang berbuat  dosa
besar adalah kaf i r  dalam ar t i  ke luar  dar i  ls lam atau togasnya murtad dan
o leh  ka rena  i t u  wa j i b  d ibunuh .

2.  Pemegang -  pemegang kekuasaan yang ada pada waktu i tu  mereka
anggap te lah menyeleweng dar i  ls lam dan o leh karena i tu  mest l  d i tentang
dan  d i j a tuhkan .

3.  Dalam bidang ketatanegaraan lebih demokrat is ,  karena khal l fah atau
lmam dip i l ih  secara bebas o leh seluruh umat ls lam, dan yang d ip i l ih  s iapa
saja asal  orang ls lam yang sanggup.

4.  Usman dianggap menyeleweng sete la l r  menje lang tu juh tahun m6-
mor intah.

5.  Al i ,  Muawiyah,  Amr lbn a l -Ash,  Abu Musa a l -Asy 'ar l  juga sudah
menyeleweng karena mener ima arb i t raso.

6.  Menurut  Asy 'ar i ,  yang d ianggap kaf i r  o leh Khawar i j  ia lah :  A l l ,
Usman,  yang ikut  perang jamal ,  dan pelaku tahkim, yang mener ima tahkim
dan yang membenarkan tahkim maka waj ib  meninggalkan dar i  ponguasa yang
dha l im .  19 )

Dar i  pendapat  -  pendapatnya i tu  karena t idak semuanya d isotu ju i  pe-
ngikut-pengikutnya,  mempermudah proses perpecahannya kedalam kelompok-
kelompok atau golongan keci l  dan member i  corak ekstr im atas t indakan-
t indakannya terhadap sesama ummat ls lam dizamannya.

Memang dalam soal  pr ins ip mereka,  mereka kebanyakan sependapat ,
kalau toh ada yang t idak sependapat  sebagian besar  pada soal -soal  la in dan
in i lah yang banyak.  Pokok perpecahan antara mereka dalam perkara keci l  dan
kemungkinan in i lah rahasia kehancuran mereka kalau mel ihat  kemampuan
mereka dalam berperang.  Mahlab lbnu Abi  Safrah dar i  p ihak p ihak Umawi-
yah,  menggunakan kesempatan perpecahan mereka dengan menerobos masuk
untuk melumpuhkan mereka seandainya t idak terdapat  perpecahan,  maka d i
k i r imlah kepada mereka orang yang b isa membuat  perpecahan d idalam. 2O)
Akibatnya maka Khawar i j  terpecah -  pecah dalam golongan -  golongan keci l
dengan pendapat-pendapatnya masing-masing yai tu :  Menurut  a l -Syahras-
tani ,  n-rereka terpecah menjadi  delapan belas sub sekte dan menurut  a l -
Baghdadi  dua puluh sub sekte.  Al -Asy 'ar i  menyebut  sub sekte yang jumlah-
nya  l eb ih  besa r  l ag i .

Dan golongan yang te i 'masuk besar  ia lah :
M  uhakk lmah ,
Al-Azar iqah,
A l -Na jda t ,
Al -Bahais iyah,
Al - 'A jar idah,
Al-Tsaalabah,
A l - l badh iah ,
Al -Safar iy ,  h,
Dan golongan-golongan yang la in.  21)

1 9 .  A h m a d  A m i n ,  O p .  c i t ,  p .  3 3 O .
20 .  Muhammad  Abu  Zah rah ,  Op .  c i t ,  p .  74
2 1 )  A s y - S y a h r a s t a n i ,  K i t a b  a l - M i l a l  w a  a l - N i h a l  l ,  K a i r o ,  A l - N a j a l u  w a  a l ' M i s r i y a h ,  p ,  7 4 ,
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Golongan-golongan itu masing-masing pendapatnya yang satu dengan
yang laln saling berbeda, ada yang sangat extreem dan ada pula yang agak
moderat dan moderat.

PENGARUHNYA

Dari golongan-golongan Khawarij l tu ada yang bersifat extreem dan
radlkal sepertl Al-Azariqah. Sekte Ini sikapnya lebih radikal darl Al-Mahak-
kimah sebab sekte yang disebut terakhir ini berpendapat bahwa berbuat zlna
adalah dosa besar  dan d ipandang te lah menjadi  kaf i r  dan keluar  dar i  ls lam,
sedang Al-Azariqah :

1. Tldak memakai term kafir, tetapi term musyrik atau polythetst. Dan
dalam lslam syirik atau polytheisme merupakan dosa yang terbesar, lebih
besar darl kufr.

2. Orang yang menyatakan pongikutnya tidak begitu saja diterima tetapl
d lu j i  dengan d isorahkan padanya tawanan,  b i la  tawanan l tu  t idak d lbunuh
maka kepalanyalah yang d ipenggal .

3.  Bukan hanya 6rang yang t idak sefaham dengan mereka bahkan anak-
anak dan is t r i  orang yang demik ianpun boleh d i tawan dan d i jad ikan budak
atau d ibunuh.

4. Dalam anggapan mereka hanya daerah mereka yang merupakan dar
al - ls lam, sedang yang la in adalah dar  a l -Kufr .

5. Yang dipandang musyrik bukan hanya orang-orang dewasa, tetapl
juga anak-anak dari orang yang dipandang musyrik.

6. Siapa saja orang lslam yang dijumpai yang tak termasuk dalam
golongan Al-Azariqah mereka bunuh. 22)

Adapun golongan lain agak moderat dan bahkan Al-Ajaridah dari
golongan a l -Maimunah dan golongan a l -Hamziah menganut  faham Oadar iah,
tetapi  golongan a l -Syuaibah dan a l -Hazamiah ber faham Jabar iah,

Sedang Al-Sufriah dan Al-lbadiah tergolong yang paling moderat ka-
rena t idak sependapat  dengan a l -Azar iqah i  Abdul lah lbnu lbad t idak turut
melawan Dinast i  Bani  Umaiyah.  dan berhubungan baik dengan Khal i fah Abd
Mal ik  lbn Marwan juga Jabi r  lbn Yazld hubungan baik dengan Haj ja j  dan
dengan keras memorangl golongan-golongan Khawarij yang berfaham extream
dan  rad i ka l .

Golongan-golongan Khawar i j  pade umumnya te lah t idak kel ihatan
adanya kecual i  golongan a l - lbadiah in l  m&sih ada samPai  sekarang dan ter-
dapat di Tanzibar, Afrika Utara dan Arabia' Selatan, 23) dan yang radikal dan
extreem ajaran-ajarannya masih ada pengaruh walaupun sedik i t  dan berkel i -
aran dimana -mana sehingga kita harus waspada sebab sewaktu-waktu kalau
tidak terkontrol mudah membakar dan memanaskan suasana.

221 Dr. Harun Nasution, Op. cit ,  pp 12-13-14.
23)  lb id . ,  pp .  16-17-18-19.
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